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PENGARUH PENGGUNAAN 
6% BAN KARET LUAR SERTA 5% FLYASM 

PADA CAMPURAN ASPAL YANG TERENDAM AIR RAWA

ABSTRAK

Untuk menghemat penggunaan agregat pada campuran aspal yang persediaannya 

semakin lama semakin berkurang, dilakukan penggantian agregat dengan menggunakan 

bahan alternatif yang berasal dari limbah ban luar kendaraan bermotor atau yang sering 

disebut serapped rubber tire dan abu terbang yang berasal dari sisa pembakaran batu 

bara/ fly ash. Pemilihan ban karet bekas sebagai pengganti agregat didasari pada sifat 

bahan berbasis karet yang mampu meningkatkan daya ikat antar agregat. Sedangkan fly 

ash dipilih karena sifatnya yang mampu berperan sebagai filter menggantikan semen. 

Selain itu perlu juga diketahui seberapa jauh pengaruh yang akan ditimbulkan pada 

konstruksi jalan apabila pada perkerasan jalan yang mempergunakan ban karet bekas 

dan fly ash tergenang oleh air rawa yang memiliki kadar asam yang tinggi.
i

Penelitian ini bermaksud untuk meneliti pengaruh perendaman terhadap campuran 

ATB (Asphalt Treated Base) yang menggunakan 6% ban karet luar sebagai pengganti 

sebagian dust serta 5% fly ash sebagai filler. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui karakteristik campuran aspal dengan 6% ban karet luar sebagai 

pengganti sebagian dust, serta 5% fly ash sebagai filler dan membandingkannya dengan 

campuran aspal normal melalui perendaman 0,5 jam, 24 jam, dan 48 jam.

Hasil penelitian menunjukan bahwa perendaman campuran aspal dengan 6% ban 

karet luar sebagai pengganti sebagian dust, serta 5% fly ash sebagai filler memiliki 
nilai stabilitas, kelelehan/ flow, dan VFA yang lebih rendah dibandingkan dengan 

campuran aspal normal yang direndam dengan air rawa. Sedangkan nilai Marshall 
Ouotient, VIM, dan VMA yang dihasilkan campuran aspal dengan 6% ban karet luar 

sebagai pengganti sebagian dust, serta 5% fly ash sebagai filler lebih besar dibanding 

dengan campuran aspal normal. Nilai abrasi yang dihasilkan dari pengujian Canlabro

Scatlermg Loss menunjukan bahwa semakin lama waktu perendaman, maka nilai abrasi 
akan semakin kecil.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahan perkerasan jalan memiliki peran dominan dalam menentukan kualitas suatu 

perkerasan jalan. Bahan yang dipergunakan haruslah memenuhi standar yang telah 

ditetapkan oleh Bina Marga. Pemanfaatan material yang tersedia dan memenuhi syarat 
juga menjadi prioritas yang harus diperhatikan agar biaya yang dikeluarkan untuk 

• pembangunan jalan tersebut dapat seminimal mungkin.

Seiring dengan bertambahnya kebutuhan akan jalan raya, maka persediaan agregat 

yang terdapat di alam pun akan semakin menipis. Untuk itu perlu dicari jalan keluar 

terhadap masalah ini. Bahan alternatif yang dapat dipergunakan sebagai pengganti 

agregat antara lain adalah limbah dari ban luar kendaraan bermotor. Bahan berbasis 

karet diyakini dapat meningkatkan kualitas perkerasan beraspal, tetapi karena harganya 

yang relatif mahal maka pemanfaatkan bahan karet yang berasal dari ban luar bekas/ 

scrapped rubber tire dapat dijadikan alternatif. Selain menggunakan limbah ban karet 

luar, penggunaan flyash atau abu terbang yang merupakan limbah pembakaran batu bara 

juga dapat menjadi bahan alternatif pada perkerasan jalan. Penggunaan bahan alternatif 

sebagai bahan perkerasan jalan, diharapkan dapat menurunkan proses produksi, 

memecahkan masalah lingkungan yang berkaitan dengan limbah ban bekas dan sisa 

pembakaran batu bara, serta dapat meningkatkan kualitas dari campuran aspal.

Seperti yang telah diketahui, wilayah Palembang memiliki daerah rawa yang
cukup luas. Banyaknya daerah rawa terkadang mengakibatkan tergenangnya jalan

disekitar oleh air rawa tersebut. Hal ini sering terjadi pada daerah Tanjung Api - Api. 
Bila kedua material alternatif yang telah disebutkan diatas diterapkan pada konstruksi 

jalan di wilayah Tanjung Api - Api, maka perlu diketahui seberapa besar dampak yang 

akan ditimbulkan oleh air yang memiliki kadar asam terhadap perkerasan 

digenanginya.
yang
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1.2 Perumusan Masalah

Semakin berkurangnya agregat yang merupakan salah satu material perkerasan

mencari material alternatif yang dapatjalan harus ditanggulangi dengan 
menggantikannya Penggunaan limbah ban karet luar serta fly ash sebagai material 

alternatif perkerasan jalan dapat menjadi jalan keluar terhadap masalah ini. Sedangkan 

keberadaan limbah - limbah industri sebagai hasil pembuangan pabrik semakin

meresahkan masyarakat, karena pada umumnya limbah — limbah tersebut dapat 

menyebabkan turunnya tingkat kesehatan masyarakat. Penanggulangan limbah dengan 

cara memanfaatkan limbah sebagai material alternatif perkerasan jalan diharapkan dapat

menjadi jawaban dari kedua masalah ini.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan 6% ban karet luar sebagai pengganti sebagian dust, serta 5% fly 

ash sebagai filler pada campuran aspal melalui perendaman 0,5 jam, 24 jam, dan 48 

jam. Serta meneliti apakah campuran aspal dengan 6% ban karet luar sebagai pengganti 

sebagian dust serta 5% fly ash sebagai filler sesuai dengan spesifikasi Bina Marga, dan 

dapat diterapkan dilapangan.

1.4 Metodologi Penelitian

Pada penelitian ini dilakukan pengujian di laboratorium untuk mendapatkan data - 

data yang selanjutnya akan dilakukan pembahasan. Pendekatan dari pembahasan yang 

digunakan adalah sebagai berikut:

Studi literatur yang berkaitan dengan percobaan 

2. Persiapan materi yang akan diuji 

Pengujian material.

4. Pembuatan sampel campuran aspal

5. Pengujian campuran
6. Diskusi dan konsultasi 

Penyusunan dan penulisan hasil data
Pembahasan metodologi penelitian secara rinci dapat dilihat pada Bab III.

1.

3.

7.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini hanya dibatasi pada pengujian agregat dan aspal yang 

akan dipergunakan dalam pembuatan campuran, serta pengujian campuran aspal normal 

dan campuran aspal dengan 6% ban karet luar sebagai pengganti sebagian dust serta 5% 

fly ash sebagai filler setelah dilakukan perendaman 0,5 jam, 24 jam, 48 jam dengan 

menggunakan ?ir rawa, melalui pengujian Mars ha II dan ( anlahro Seal i a ring Loss.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari lima bab, dengan sistematika sebagai berikut

BAB I PENDAHULUAN
Membahas latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

metodelogi penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika psnulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Membahas tentang informasi yang bersifat umum dari literatur mengenai 

perkerasan jalan, material perkerasan, serta material alternatif untuk 

perkerasan jalan, serta penelitian terdahulu yang berhubungan dengan 

penelitian ini.

BAB III METODOLOGI

Membahas mengenai langkah kerja yang dilakukan di laboratorium yang 

meliputi pengujian material dan pengujian Marshall serta Cantcibro Scattering 

Loss, serta metode - metode yang dipakai dalam penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Membahas tentang hasil dan pembahasan data dan informasi yang diperoleh 

serta menyajikan hasil penelitian yang dilakukan apakah telah sesuai dengan 

persyaratan yang telah ditetapkan oleh Bina Marga.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Membahas tentang kesimpulan dari hasil analisa penelitian yang telah 

dilakukan serta saran yang bermanfaat.
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